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ABSTRAK 

Upaya dalam mewujudkan penyelenggaraan rekam medis yang baik diperlukan unsur penunjang yaitu 

pembuatan formulir rekam medis. Beberapa formulir yang wajib ada dalam penyelenggaraan rekam medis 

adalah formulir general consent (persetujuan umum) dan Informed consent (persetujuan/ penolakan tindakan). 

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dari desain formulir yang ada di klinik Fisioterapi UMSIDA yaitu 

formulir persetujuan setelah penjelasan belum dipisahkan antara informasi yang ditujukan pada persetujuan 

umum (general consent) dan informasi yang ditujukan untuk persetujuan/ penolakan tindakan (informed 

consent), selain itu juga belum memenuhi standar sesuai dengan unsur desain formulir. Tujuan dalam 

pengabdian masyarakat ini adalah redesain dan pendampingan implementasi formulir general consent dan 

informed consent di Klinik Fisioterapi UMSIDA. Hasil abdimas ini dilakukan tahap analisis kebutuhan yang 

dilakukan melalui tahapan wawancara dengan user, desain formulir sesuai dengan aspek anatomi yang terdiri 

dari (Heading, Introduction, Instruction, Body, Close), isi terdiri dari (Kelengkapan butir data/ item, Terminologi 

data, Istilah, Singkatan, Simbol) dan fisik terdiri dari (Bahan, bentuk, warna dan ukuran) selanjutnya hasil 

analisis kebutuhan serta dilakukan pendampingan implementasi hasil redesain formulir General Consent dan 

Informed Consent.  

 

Kata kunci: General consent, informed consent, redesain 

 

ABSTRACT 

Efforts to realize the implementation of good medical records require supporting elements, namely the creation 

of medical record forms. Some forms that must be present in the implementation of medical records are the 

general consent form (general approval) and Informed consent (approval/refusal of action). Based on the results 

of observations made from the design of the form at the UMSIDA Physiotherapy clinic, the consent form after 

the explanation has not been separated between information intended for general consent and information 

intended for approval/refusal of action (informed consent), in addition it also does not meet the standards 

according to the elements of the form design. The purpose of this community service is to redesign and assist in 

the implementation of general consent and informed consent forms at the UMSIDA Physiotherapy Clinic. The 

results of this community service are carried out through the needs analysis stage which is carried out through 

interviews with users, form design according to the anatomical aspects consisting of (Heading, Introduction, 

Instruction, Body, Close), content consisting of (Completeness of data items, Data terminology, Terms, 

Abbreviations, Symbols) and physical consisting of (Material, shape, color and size) then the results of the needs 

analysis and assistance are provided for the implementation of the redesigned results of the General Consent 

and Informed Consent forms. 

 

Keywords: General consent, informed consent, redesign 

 

1. PENDAHULUAN  

Klinik adalah institusi pelayanan kesehatan masyarakat dengan karakteristik itu 

sendiri, yang dipengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan kesehatan, kemajuan teknologi 

dan kehidupan sosial ekonomi masyarakat yang tetap mampu meningkatkan pelayanan 

kesehatan yang bermutu dan terjangkau oleh masyarakat agar terwujud derajat kesehatan 

yang tinggi (Erpurini, 2021).  Klinik Fisioterapi Umsida menyediakan layanan terapi untuk 

orang dewasa dan juga anak-anak. Dalam menyelenggarakan pelayanannya, klinik 

fisioterapi lebih mengutamakan upaya  promotif  dan  preventif  untuk  mencapai derajat  

kesehatan  masyarakat  yang  setinggi-tingginya di wilayah kerjanya. Oleh karena itu, 
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klinik harus ditunjang dengan sarana yang memadai  salah  satunya  adalah  dengan 

menyelenggarakan rekam medis. 

Rekam medis merupakan catatan atau dokumen yang berisikan tentang identitas 

pasien, pemeriksaan, pengobatan, tindakaan dan pelayanan lain yang telah diberikan 

kepada pasien (Kaliky et al., 2023). Penyelenggaraan rekam medis yang baik, salah satu 

unsurnya adalah terwujudnya pencatatan medis yang optimal. Dalam mewujudkan hal 

tersebut diperlukan unsur penunjang yaitu pembuatan formulir rekam medis. Dalam satu 

dokumen rekam medis pasien terdiri dari beberapa formulir. Beberapa formulir yang wajib 

ada dalam penyelenggaraan rekam medis adalah formulir general consent (persetujuan 

umum) dan Informed consent (persetujuan/ penolakan tindakan).  

Formulir general consent (persetujuan umum) merupakan persetujuan yang 

diberikan oleh pasien atau keluarga terdekat setelah mendapat penjelasan secara lengkap 

mengenai pelayanan kesehatan yang akan dilakukan terhadap pasien terkait dengan proses 

pemeriksaan, perawatan dan pengobatan. Tujuan pembuatan general consent (persetujuan 

umum) yaitu memberi edukasi kepada pasien sebagai acuan dalam terhadap pelayanan 

kesehatan yang diberikan kepada pasien, meningkatkan partisipasi pasien dan keluarga 

dalam rencana tata laksana agar keluarga dan pasien mendapatkan informasi yang benar 

dan akurat, memperoleh izin dari pasien dan keluarga dalam proses perawatan dan 

pengobatan, penjaminan pasien, hak dan kewajiban pasien (Iswanti et al., 2021). Formulir 

Informed consent (persetujuan/ penolakan tindakan) merupakan surat persetujuan tindakan 

medis yang harus diberikan kepada pasien sendiri atau penanggung jawab pasien sebelum 

tindakan dilakukan agar pasien mengetahui jenis tindakan sampai dengan risiko yang  

akan  diterima  (Kusumawati et al., 2024). 

Unsur yang terkandung di dalam formulir rekam medis diantaranya terdiri dari unsur 

anatomi terdiri dari (heading, introduction, instruction, body, dan close). Unsur fisik 

terdiri dari bentuk, warna, bahan dan ukuran. Sedangkan unsur isi terdiri dari kelengkapan 

item, terminology, istilah, singkatan, dan simbol (Indarwati et al., 2022).  

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan dari desain formulir yang ada di klinik 

Fisioterapi UMSIDA yaitu formulir persetujuan setelah penjelasan belum dipisahkan 

antara informasi yang ditujukan pada persetujuan umum (general consent) dan informasi 

yang ditujukan untuk persetujuan/ penolakan tindakan (informed consent). Selain itu, 

secara anatomi formulir juga belum memenuhi standar, karena pada aspek instruction 

belum ada informasi cara pengisian formulir, pada aspek body juga belum terdapat 

margins, kemudian untuk kolom tanda tangan juga tidak sesuai. Pada unsur fisik, formulir 

yang ada pada aspek ukuran belum sesuai antara formulir yang satu dengan yang lainnya. 

Oleh sebab itu, dalam abdimas saat ini perlu dilakukan redesain dan pendampingan 

implementasi formulir general consent dan informed consent di Klinik Fisioterapi 

UMSIDA. 

 

2. METODE  

Kegiatan ini merupakan Program Pengabdian kepada Masyarakat (PKM-M) Prodi 

Manajemen Informasi Kesehatan Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Dilaksanakan 

pada 11 dan 18 Juli 2024 bertempat di Klinik Fisioterapi Umsida. Sasaran kegiatan ini 

adalah 1 orang petugas admisi, 2 orang fisioterapis dan 1 orang manajer/ kepala unit 

Klinik Fisioterapi Umsida. Metode yang digunakan dalam kegiatan ini adalah wawancara 

untuk analisis kebutuhan, redesain formulir sesuai dengan hasil wawancara menggunakan 

Microsoft office word 2016 dan pendampingan implementasi hasil Redesain Formulir 

general consent dan informed consent. 
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3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Berikut hasil kegiatan pengabdian masyarakat : 

a. Karakteristik Informan 

Dibawah ini merupakan tabel karakteristik informan sebagai berikut. 

 
Tabel 1. Karakteristik informan 

Jabatan Jenis Kelamin Jumlah Frekuensi 

Manajer/ Kepala unit bisnis Perempuan 1 13,3% 

Fisioterapis Perempuan 2 26,6% 

Petugas Admisi Perempuan 1 61,1% 

Jumlah  4 100% 

 

b. Hasil Analisis Formulir Persetujuan  

Berikut merupakan gambar formulir persetujuan setelah penjelasan 

     
Gambar 1. Formulir Persetujuan Setelah Penjelasan 

 

Analisis formulir persetujuan setelah penjelasan berdasarkan beberapa aspek : 

1) Aspek Anatomi 

Berdasarkan teori Huffman, bahwa aspek anatomi dalam desain formulir terdiri 

dari Menurut Huffman, heading atau judul merupakan bagian paling atas dari 

formulir. Introduction memuat informasi pokok yang menjelaskan tujuan formulir. 

Instruction adalah perintah untuk mengetahui berapa copy yang diperlukan, dikirim 

kepada siapa. Body merupakan badan formulir yang disediakan untuk kerja formulir 

yang sesungguhnya. Close merupakan bagian penutup sebuah formulir kertas dan 

tersedia ruangan untuk tanda tangan sebagi tanda autentifikasi atau persetujuan 

(Subinarto et al., 2018). 
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Tabel 1. Hasil analisis aspek anatomi formulir persetujuan setelah penjelasan 

No Aspek Anatomi Hasil 

1 Heading 
Terdapat logo, judul formulir, nama praktik, alamat praktik, terdapat 

nomor revisi dan terdapat nomor formulir 

2 Introduction Terdapat judul formulir “Formulir Persetujuan Setelah Penjelasan” 

3 Instruction Belum terdapat informasi cara pengisian formulir 

4 Body 
Belum ada margins, spasi pada formulir 1,5 spasi, tidak menggunakan 

rules, cara pencatatan dengan tulis tangan 

5 Close 
Terdapat paraf pasien atau wali, tanda tangan pasien/ wali dan 

fisioterapis 
 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis aspek anatomi formulir persetujuan setelah 

penjelasan bahwa pada aspek instruction belum terdapat informasi cara pengisian 

formulir. Pada aspek body belum terdapat margins, dan pada close belum terdapat 

tanda tangan petugas admisi. 
 

2) Aspek Isi 

Aspek ketiga dalam desain formulir yaitu aspek isi menjelaskan kelengkapan 

item pada formulir. Aspek isi formulir meliputi kelengkapan butir data atau item, 

terminology data, istilah, singkatan, dan simbol. 

 
Tabel 2. Hasil analisis aspek isi formulir persetujuan setelah penjelasan 

No Aspek Isi Hasil 

1 
Kelengkapan 

butir data/ item 

- Belum dicantumkan jenis kelamin, diagnosis, tindakan yang diberikan 

- Item antara persetujuan umum dan persetujuan pemberian tindakan belum 

di pisahkan 

2 
Terminologi 

data 
Tidak ada istilah yang perlu diberi keterangan tambahan 

3 Istilah Tidak ada istilah kedokteran yang perlu diberi keterangan tambahan 

4 Singkatan Terdapat beberapa singkatan umum seperti no.hp 

5 Simbol 
Terdapat beberapa simbol yang umum pada formulir seperti  (), buka 

kurung tutup kurung 
 

Berdasarkan tabel 3 hasil analisis aspek isi formulir persetujuan setelah 

penjelasan bahwa pada aspek  kelengkapan butir data/ item yaitu belum dicantumkan 

jenis kelamin, diagnosis, tindakan yang diberikan dan item antara persetujuan umum 

dan persetujuan pemberian tindakan belum di pisahkan.  
 

3) Aspek Fisik 

Aspek fisik pada formulir mengenai bahan bentuk, ukuran dan warna menurut 

Sudra (2013) dalam (Andriani and Miharti, 2022) menegaskan bahwa jika formulir 

berbasis kertas, seharusnya menggunakan kertas yang berkualitas baik serta tahan 

lama. Formulir rekam medis tidak diperbolehkan memakai kertas buram. 

 
Tabel 3. Hasil analisis aspek fisik formulir persetujuan setelah penjelasan 

No Aspek Fisik Hasil 

1 Bahan Kertas HVS 70 gram 

2 Bentuk Persegi Panjang 

3 Ukuran 21,5 cm x 33,0 cm 

4 Warna Putih 
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Berdasarkan tabel 4.4 hasil analisis aspek anatomi formulir persetujuan setelah 

penjelasan memberikan gambaran bahwa dari hasil pengamatan terhadap fisik 

formulir, menunjukkan bahan kertas tidak sesuai dengan standart seharusnya, yaitu 

HVS 80 gram. 

 

c. Hasil Analisis Kebutuhan Redesain Formulir General Consent (Persetujuan Umum) 

Analisis formulir general consent (persetujuan umum) berdasarkan beberapa aspek : 

1) Analisis Kebutuhan 

Hasil analisis kebutuhan desain formulir berdasarkan aspek anatomi pada 

formulir General Consent (persetujuan umum) 

 
Tabel 4. Hasil analisis aspek anatomi formulir general consent (persetujuan umum) 

No Aspek Anatomi Hasil 

1 Heading 
Terdapat logo, judul formulir, nama praktik, alamat praktik, terdapat 

nomor revisi dan terdapat nomor formulir 

2 Introduction 
Terdapat judul formulir “Formulir Persetujuan Umum/ General 

Consent” 

3 Instruction 
Diberikan informasi cara pengisian formulir (coret yang tidak perlu 

dan pilih salah satu) 

4 Body 
Margins kiri, atas, bahwa 2 cm, kanan 1 cm, spasi pada formulir 1,5 

spasi, jenis huruf arial, ukuran 11 

5 Close Terdapat tanda tangan pasien/ wali dan petugas admisi 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan yang dilakukan dengan wawancara kepada 

informan pada aspek anatomi bagian heading adalah diberikan logo, nama praktik, 

alamat praktik, dan diberikan nomor formulir. Pada bagian Introduction diberikan 

judul formulir yaitu “Formulir Persetujuan Umum/ General Consent”, bagian 

Instruction diberikan informasi cara pengisian formulir (coret yang tidak perlu dan 

pilih salah satu). Body spasi pada formulir Margins kiri, atas, bahwa 2 cm, kanan 1 cm, 

spasi pada formulir 1,5 spasi, jenis huruf arial, ukuran 11. Untuk bagian close terdapat 

tanda tangan pasien/ wali dan petugas admisi. 

 

2) Hasil Analisis Kebutuhan Desain Formulir berdasarkan Aspek Fisik pada Formulir 

General Consent (Persetujuan Umum) 

 
Tabel 6. Hasil analisis aspek fisik formulir general consent (persetujuan umum) 

No Aspek Fisik Hasil 

1 Bahan Kertas HVS 80 gram 

2 Bentuk Persegi Panjang 

3 Ukuran 21,5 cm x 33,0 cm 

4 Warna Putih 

 

Berdasarkan analisis kebutuhan dengan wawancara kepada informan pada aspek 

fisik formulir yaitu bahwa formulir berbahan kertas HVS 80 gram, berbentuk persegi 

panjang dengan ukuran 21,5 cm x 33,0 cm dan berwarna putih. 
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3) Hasil Analisis Kebutuhan Desain Formulir berdasarkan Aspek Isi pada Formulir 

General Consent (Persetujuan Umum) 

 
Tabel 7. Hasil analisis aspek isi formulir general consent (persetujuan umum) 

No Aspek Isi Hasil 

1 
Kelengkapan butir data/ 

item 

- Identitas pasien 

- Risiko tindakan fisioterapi 

- Ekspektasi hasil terapi dan harapan pasien 

- Biaya dan jadwal 

- Fitur pengambilan paket penanganan 

- Kerahasiaan data pasien 

- Privasi 

2 Terminologi data Tidak ada istilah yang perlu diberi keterangan tambahan 

3 Istilah 
Tidak ada istilah kedokteran yang perlu diberi keterangan 

tambahan 

4 Singkatan Tidak ada 

5 Simbol 
Terdapat beberapa simbol yang umum pada formulir 

seperti  (), buka kurung tutup kurung 

 

Pada bagian kelengkapan butir data/ item yaitu ditambahkan item untuk identitas 

pasien seperti No.RM, nama, Tanggal Lahir, Jenis Kelamin, No.HP dan alamat. Risiko 

tindakan fisioterapi, Ekspektasi hasil terapi dan harapan pasien, biaya dan jadwal 

praktik, fitur pengambilan paket layanan/ penanganan, kerahasiaan data pasien dan 

privasi. Kemudian untuk kebutuhan pada aspek istilah tidak ditambahkan, tidak ada 

singkatan. Serta ditambahkan simbol yang umum pada formulir seperti (*) yang 

berfungsi sebagai instruction, bahwa coret yang tidak perlu dan tanda (**) yang 

berfungsi sebagai instruction, bahwa coret pilih salah satu. 

 

 
Gambar 2. Hasil Desain Formulir General Consent (Persetujuan Umum) 
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d. Hasil Analisis Kebutuhan Redesain Formulir Informed/Refusal Consent 

(Persetujuan/ Penolakan Tindakan) 

Analisis formulir informed/ refusal consent (persetujuan/ penolakan tindakan) 

berdasarkan beberapa aspek : 

a. Aspek Anatomi 

 
Tabel 5. Hasil analisis aspek anatomi formulir informed/refusal consent (persetujuan/ penolakan 

tindakan) 

No Aspek Anatomi Hasil 

1 Heading 
Terdapat logo, judul formulir, nama praktik, alamat praktik, terdapat 

nomor revisi dan terdapat nomor formulir 

2 Introduction 
Terdapat judul formulir “Formulir Informed/ Refusal Consent 

(persetujuan/ penolakan tindakan)” 

3 Instruction 
Diberikan informasi cara pengisian formulir (coret yang tidak perlu 

dan tidak wajib diisi) 

4 Body 
Margins kiri, atas, bahwa 2 cm, kanan 1 cm, spasi pada formulir 1,5 

spasi, jenis huruf arial, ukuran 11 

5 Close Terdapat tanda tangan pasien/ wali dan fisoterapis 

 

Berdasarkan tabel 8 hasil analisis kebutuhan aspek anatomi formulir Informed/ 

Refusal Consent (persetujuan/ penolakan tindakan) bahwa pada aspek heading 

diberikan kepala/ KOP formulir, introduction  diberikan judul formulir yaitu formulir 

Informed/ Refusal Consent (persetujuan/ penolakan tindakan), instruction belum 

diberikan informasi cara pengisian formulir seperti (coret yang tidak perlu dan tidak 

wajib diisi). Pada aspek body diberikan margins kiri, atas, bawah 2cm dan kanan 1 

cm, dan pada close diberikan tanda tangan pasien atau wali dan fisioterapis. 

 

b. Aspek Isi 

 
Tabel 6. Hasil analisis aspek isi formulir Informed/ Refusal Consent (persetujuan/ penolakan tindakan) 

No Aspek Isi Hasil 

1 
Kelengkapan butir data/ 

item 

- Identitas pasien 

- Diagnosis 

- Tindakan medis 

2 Terminologi data Tidak ada istilah yang perlu diberi keterangan tambahan 

3 Istilah Tidak ada istilah kedokteran yang perlu diberi keterangan tambahan 

4 Singkatan Tidak ada 

5 Simbol 
Terdapat beberapa simbol yang umum pada formulir seperti  (), buka 

kurung tutup kurung 

 

Berdasarkan tabel 9 hasil analisis aspek isi formulir persetujuan setelah penjelasan 

bahwa pada aspek kelengkapan butir data/ item yaitu Identitas pasien, diagnosis dan 

tindakan medis. Pada terminologi data dan istilah tidak ada yang perlu ditambahkan, 

sedangkan untuk simbol yang digunakan seperti () buka tutup kurung.  
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c. Aspek fisik 

 
Tabel 7. Hasil analisis aspek fisik formulir Informed/ Refusal Consent (persetujuan/ penolakan 

tindakan) 

No Aspek Anatomi Hasil 

1 Bahan Kertas HVS 70 gram 

2 Bentuk  Persegi Panjang 

3 Ukuran 21,5 cm x 33,0 cm 

4 Warna Putih  

 

Berdasarkan tabel 4.2 hasil analisis aspek anatomi formulir persetujuan setelah 

penjelasan memberikan gambaran bahwa dari hasil pengamatan terhadap fisik formulir, 

menunjukkan bahan kertas tidak sesuai dengan standart seharusnya, yaitu HVS 80 

gram. 

 

 
Gambar 3. Formulir Informed/ Refusal Consent (Persetujuan/ Penolakan Tindakan) 

 

4. KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil analisis desain formulir yang lama perlu dilakukan revisi sesuai 

dengan unsur dalam desain formulir, oleh sebab itu dalam melakukan redesain formulir 

disesuaikan dengan kebutuhan dari user. Dalam abdimas ini dilakukan tahap analisis 

kebutuhan, desain formulir sesuai dengan kaidah dan hasil analisis kebutuhan serta 

dilakukan pendampingan implementasi hasil redesain formulir General Consent dan 

Informed Consent. 
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